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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan


Dari keseluruhan bab pada penulisan skripsi ini dapat ditarik kesimpulan antara lain:

a) Dengan menggunakan sistem komputer, maka diagnosa hama dan penyakit benih kentang menjadi efisien baik dalam hal waktu maupun biaya dibandingkan dengan klien harus konsultasi ke seorang pakar.

b) Aplikasi ini sangat membantu pemakai untuk mengetahui diagnosa hama dan penyakit benih kentang dan penyebabnya serta cara penanggulangan berdasarkan dari gejala-gejala yang dialami oleh benih kentang.

c) Prolog merupakan bahasa yang deklaratif yang dapat menyelesaikan masalah secara deduktif, yaitu beberapa fakta dan aturan akan diturunkan suatu kesimpulan sebagai jawaban.

d) Tidak ada hasil diagnosa sementara, sehingga apabila terdapat satu gejala yang tidak memenuhi suatu aturan maka sistem akan memberitahu bahwa hama dan penyakit benih kentang anda tidak terdiagnosa. 

e) Menggunakan metode Depth-first Search dalan pelacakan solusi.

f) Menggunakan teknik penelusuran maju (Forward Chaining).

g) Sistem menggunakan program penyutingan seperti yang digunakan oleh turbo prolog, sehingga data dapat diolah (menambah, menghapus, mengubah, menyimpan) sama seperti pada Turbo Prolog. Namun untuk menambah data, masih mengalami kesulitan, karena membutuhkan ketelitian dalam penulisan tanda baca koma atau tanda petik.
5.2 Saran

Untuk mengembangkan program “Diagnosa Hama dan Penyakit Benih Kentang“, penulis menyarankan untuk dapat mengembangkannya dengan menggunakan :

1. Interface dibuat lebih bagus dan menarik dengan penggabungan program-program visual, karena sistem ini masih menggunakan Turbo Prolog 2.0 yang berbasis DOS.
2. Data yang dalam sistem ini adalah untuk mendiagnosa jenis hama dan penyakit benih kentang. Sehingga masih banyak hama dan penyakit benih kentang yang tidak dibahas dalam sistem ini dan banyaknya gejala-gejala terhadap suatu penyakit benih kentang yang terbatas.
